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ABSTRAK
STUDI POTENSI BIODETERJEN DARI BAKTERI LIPOLITIK YANG
DIISOLASI DARI LIMBAH PRODUKSI KERUPUK KULIT

Oleh :
Yethi Anindi Novita
17106030034

Dosen Pembimbing :
Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech

Limbah cair yang dihasilkan dari produksi kerupuk kulit memiliki
kandungan lipid yang cukup tinggi sehingga dapat mengakibatkan terbentuknya
lapisan berminyak pada permukaan tanah. Kualitas permukaan tanah menjadi
turun dan menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan serta lingkungan area
sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri lipolitik dari limbah
produksi kerupuk kulit, menguji aktivitas lipase dari bakteri lipolitik, menguji
potensi surfaktan yang dihasilkan bakteri sebagai biodeterjen, dan menentukan
jenis surfaktan yang dihasilkan dari bakteri lipolitik.

Bakteri lipolitik diisolasi dari limbah cair produksi kerupuk kulit. Bakteri
lipolitik mampu tumbuh pada suhu panas atau termofilik dikarenakan limbah yang
digunakan berupa limbah cair pada tahap perebusan kerupuk kulit. Media yang
digunakan dalam proses isolasi ialah rhodamine olive oil agar (ROA) dengan
substrat minyak zaitun. Penentuan aktivitas lipase dilakukan dengan metode
copper soap colorimetry. Surfaktan yang diperoleh dari bakteri lipolitik hasil
isolasi diuji potensinya sebagai biodeterjen dengan metode oil displacement area
(ODA) dan indeks emulsifikasi, serta jenis surfaktan yang dihasilkan ditentukan
dengan analisis spektra FTIR.

Bakteri dari limbah cair produksi kerupuk kulit berpotensi sebagai
penghasil lipase. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 4 isolat dengan kode
isolat PK1, PK2, PK3 dan PK4 dengan aktivitas ekstrak kasar lipase pada
keempat isolat yakni sebesar 109,0; 192,89; 127,69; 91,99 U/ml. Potensi lipase
sebagai biodeterjen dengan penentuan nilai 1Ez4 (%) dan ODA (cm?) diperoleh
aktivitas tertinggi pada isolat PK2 sebesar 41, 26% dan PK4 sebesar 19,8 cm?.
Jenis surfaktan yang didapatkan dari bakteri lipase ialah rhamnolipid dengan
gugus —OH pada bilangan gelombang 3400-2400cm™ dan gugus C=0 ester pada
bilangan gelombang 1750-1300cm™.

Kata kunci : Lipase, Copper soap colorimetry, Surfaktan, Biodeterjen

vii



ABSTRACT

STUDY OF BIODETERGEN POTENTIAL FROM LIPOLITIC
BACTERIA ISOLATED FROM SKIN CRACKERS PRODUCTION
WASTE

By :
Yethi Anindi Novita
17106030034
Supervisor :
Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech

Liquid waste generated from skin cracker production has a fairly high lipid
content. The liquid waste from the skin cracker production can increase the
toxicity of heavy metals and the high lipid content will interfere with the
degradation process on the soil surface. The quality of the soil surface decreases
and has a negative impact on the health and environment of the surrounding area.
This study aims to obtain lipase from lipolytic bacteria in the liquid waste of skin
cracker production and its potential as a biodetergent.

Lipolytic bacteria were isolated from the liquid waste of skin cracker
production.  Lipolytic bacteria are able to grow at hot or thermophilic
temperatures because the waste used is in the form of liquid waste at the stage of
boiling skin crackers. The medium used in the isolation process is rhodamine
olive oil agar (ROA) with olive oil as a substrate. method copper soap
colorimetry The isolated lipase was tested for its potential as a biodetergent using
the oil displacement area (ODA) and emulsification index methods, and
determined the type of surfactant produced by FTIR spectra analysis.

Bacteria from liquid waste produced by skin crackers have the potential to
produce lipase. Based on the results of the study, there were 4 isolates with
isolate codes PK1, PK2, PK3 and PK4 with lipase crude extract activity in the
four isolates, namely 109.0; 192.89; 127.69; 91.99 U/ml. The potential of lipase
as a biodetergent by determining the values of 1E24 (%) and ODA (cm2) obtained
the highest activity in isolates PK2 of 41, 26% and PK4 of 19,8 cm2. The type of
surfactant obtained from bacterial lipase is rhamnolipid with —OH group at wave
number 3400-2400cm-1 and C=0 ester group at wave number 1750-1300cm-1.

Keyword : Lipase, Copper soap colorimetry, Surfactant, Biodetergent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk kulit merupakan salah satu makanan olahan khas Indonesia, yang
terbuat dari kulit kerbau atau kulit sapi yang diolah dengan penambahan bumbu
serta melalui proses penggorengan (Sari et al. 2018). Hingga kini, industri
pengolahan kerupuk kulit telah banyak dijumpai di Indonesia (Amertaningtyas et
al. 2011). Pengolahan kerupuk kulit meliputi proses pembuangan bulu,
pembersihan, perebusan, pengeringan, dan perendaman dengan bumbu (SNI 01-
4308-1996). Proses pengolahan tersebut menghasilkan limbah cair dengan
kandungan bahan organik yang cukup tinggi (Rahmad et al. 2003). Limbah cair
yang dihasilkan cukup besar yaitu 55,55 m*/hari dan banyak mengandung bahan
kontaminan (Cahyani, 2016) serta lipid yang cukup banyak (Amertaningtyas et
al. 2011). Limbah yang didapat dari pengolahan kulit hewan dapat dijadikan
sumber bakteri lipolitik, sebab bakteri lipolitik menggunakan lipid sebagai
nutrisi pertumbuhan (llesanmi et al. 2020; Swandi et al. 2015).

Lipase (Triacylglycerol acylhydrolases EC3.1.1.3) termasuk dalam kelas
hidrolase yang khusus untuk menghidrolisis lemak menjadi asam lemak bebas
dan gliserol pada permukaan air-lipid (Susanti dan Fibriana, 2017; Suyanto et
al.2015; Feng et al. 2013). Enzim ini dapat diperoleh dari bakteri lipolitik yang
diisolasi dari limbah kulit hewan. Uji ketahanan enzim lipase yang bersumber
dari bakteri lipolitik menggunakan surfaktan sintetik pada penelitian Rumiyati
dan Indrati (1998) menunjukkan bahwa enzim ini memiliki ketahanan yang

cukup signifikan. Eksplorasi penggunaan enzim lipase dapat ditemukan dalam



pengolahan kimia organik, formulasi deterjen, industri oleokimia, dan produksi
biodiesel (Susanti dan Fibriana, 2017).

Penggunaan lipase sebagai bahan aktif dalam pembuatan deterjen dapat
meningkatkan efektifitas kinerja deterjen dan ramah lingkungan dibandingkan
dengan surfaktan sintetik. Kemampuannya dalam menghidrolisis lemak
menyebabkan lipase memudahkan penghilangan noda lemak atau minyak (Layly
dan Wiguna, 2016). Selain enzim, komponen aktif dalam formulasi biodeterjen
berupa surfaktan. Surfaktan merupakan molekul yang terdiri atas gugus
hidrofilik dan hidrofobik, yang dapat mempersatukan campuran minyak dan air
(Nurzaman et al, 2018). Surfaktan dapat berupa surfaktan sintetik maupun
biosurfaktan yang diperoleh dari  mikroorganisme. Surfaktan dari
mikroorganisme memiliki keunggulan dibandingkan dengan surfaktan sintetik
antara lain toksisitas rendah, tidak menimbulkan alergi, dan mudah terdegradasi
dibandingkan surfaktan sintetik. Penelitian yang dilakukan Parthipan et al.
(2017) menunjukkan bahwa bakteri lipolitik P. stutzeri NA3 dan A. baumannii
MN3 juga dapat menghasilkan biosurfaktan yang dapat mengemulsi minyak
mentah. Pengujian jenis surfaktan yang berasal dari mikroorganisme dapat
dilakukan dengan menganalisis gugus fungsi surfaktan dengan menggunakan
Fourier Transform Infrared Spectroscopy atau FTIR (Chittepu, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan
isolasi, uji aktivitas, optimasi suhu, optimasi pH, dan karakterisasi bakteri
penghasil lipase dari limbah kerupuk kulit di Desa Segoroyoso, Pleret, Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta. Enzim lipase yang dihasilkan dari proses induksi



bakteri kemudian diuji aktivitasnya. Selain itu bakteri lipolitik yang didapatkan

telah dikaji potensinya sebagai penghasil biosurfaktan melalui uji indeks

emulsifikasi dan oil displacement test serta menganalisis jenis surfaktan dengan

menginterpretasi gugus fungsi menggunakan Fourier Transform Infrared

Spectroscopy atau FTIR.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini di antaranya, yaitu:

1.

Isolasi dilakukan dengan menumbuhkan bakteri pada medium ROA
(Rhodamin-B olive oil agar).

Penentuan suhu dan pH optimum dilakukan pada isolat terpilih.
Penentuan aktivitas lipase pada bakteri dilakukan dengan
menggunakan reagen tembaga asetat-piridin dan minyak zaitun sebagai
substrat.

Surfaktan yang dihasilkan oleh bakteri lipolitik dianalisis dengan

pengujian indeks emulsifikasi dan oil displacement test.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana karakteristik isolat bakteri lipolitik yang dapat diperoleh

dari limbah cair produksi kerupuk kulit?
Bagaimana pengaruh variasi suhu dan pH pada aktivitas bakteri
lipolitik dari limbah produksi kerupuk kulit?

Bagaimana potensi bakteri lipolitik sebagai penghasil surfaktan?



4. Bagaimana analisis spektra biosurfaktan menggunakan Fourier

Transform Infrared Spectroscopy atau FTIR?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui karakteristik isolat bakteri lipolitik yang dapat
diperoleh dari limbah cair produksi kerupuk kulit.

Mengetahui kondisi suhu dan pH optimum pada aktivitas bakteri
lipolitik dari limbah produksi kerupuk kulit.

Mengkaji potensi bakteri lipolitik sebagai penghasil surfaktan.
Menentukan gugus fungsi dan jenis surfaktan menggunakan Fourier

Transform Infrared Spectroscopy atau FTIR.

E. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bahwa limbah produksi kerupuk kulit dapat

dimanfaatkan sebagai sumber enzim lipase.

2. Memberikan informasi jenis surfaktan dari bakteri lipolitik yang

didapatkan pada limbah produksi kerupuk kulit.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan :

1. Bakteri pada limbah cair produksi kerupuk kulit berpotensi sebagai
salah satu penghasil bakteri lipolitik. Hasil isolasi didapatkan ke
empat bakteri lipolitik yakni isolat PK1, PK2, PK3 dan PK4 dengan
beragam karakteristik morfologi koloni dan sel serta sifat biokimia.

2. lsolat bakteri lipolitik memiliki kondisi suhu dan pH optimal yang
berbeda-beda. Hasil optimasi suhu didapatkan suhu optimal
keseluruhan isolat PK1, PK2, PK3, dan PK4 masing-masing sebesar
50°C, 45°C, 40°C dan 50°C. Hasil optimasi pH didapatkan pH optimal
keseluruhan isolat PK1, PK2, PK3, dan PK4 masing-masing yakni pH
9,6, 9, dan 8.

3. Bakteri lipolitik dapat menghasilkan surfaktan untuk mempermudah
akses enzim lipase yang dihasilkan ke substrat lipid. Potensi surfaktan
sebagai agen aktif biodeterjen ditentukan dengan pengujian
menggunakan metode oil displacement area (ODA) dan indeks
emulsifikasi (IE24). Hasil ODA dan IE,4 pada keseluruhan isolat PK1,

PK2, PK3 dan PK4 yaitu nilai ODA sebesar 12,83 cm?; 9,48 cm?
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11,83 cm?; dan 19,8 cm® Sementara hasil pengujian nilai IE,, sebesar
39,73%; 41,26%; 37,36%; dan 35,49%.

4. Surfaktan yang didapatkan merupakan jenis rhamnolipid dengan
adanya serapan gugus —OH pada bilangan 3400-2400 cm™ dan gugus
C=0 ester pada bilangan gelombang 1750 — 1300 cm™ serta C-O ester

pada bilangan gelombang 1300-1000 cm™.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik
bakteri yang berhasil diisolasi hingga didapatkan genus yang akurat.
2. Perlu dilakukan pemurnian enzim supaya aktivitas enzim yang
didapatkan mencapai hasil yang optimal.
3. Perlu dilakukan optimasi terhadap substrat atau sumber karbon yang
bervariasi dalam pengujian potensi aktivitas biosurfaktan agar

biosurfaktan dapat digunakan dalam beragam aspek.
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